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Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki hubungan antara perilaku 

orang tua yang terlalu melindungi dan penyesuaian diri remaja di 

kalangan remaja di Sukabumi. Penelitian ini menggunakan desain 

penelitian kuantitatif, dan data dikumpulkan melalui kuesioner survei 

yang diberikan kepada 400 remaja. Hasil penelitian menunjukkan 

adanya korelasi negatif yang signifikan antara perilaku pengasuhan 

orang tua yang terlalu protektif dengan berbagai aspek penyesuaian 

diri remaja, termasuk kesejahteraan emosional, kompetensi sosial, dan 

prestasi akademik. Remaja yang merasakan perilaku overprotektif 

yang lebih tinggi dari orang tua mereka melaporkan tingkat 

kesejahteraan emosional yang lebih rendah, kompetensi sosial yang 

lebih rendah, dan prestasi akademik yang lebih buruk. Temuan ini 

menggarisbawahi efek merugikan dari pola asuh yang terlalu protektif 

terhadap perkembangan remaja dan menyoroti pentingnya 

mempromosikan pendekatan pengasuhan yang seimbang yang 

memungkinkan adanya otonomi sambil memberikan dukungan dan 

bimbingan. 

ABSTRACT  
This research aims to investigate the relationship between 

overprotective parenting behavior and adolescent adjustment among 

teenagers in Sukabumi. The study utilizes a quantitative research 

design, and data is collected through a survey questionnaire 

administered to 400 teenagers. The results of the study indicate a 

significant negative correlation between overprotective parenting 

behavior and various aspects of adolescent adjustment, including 

emotional well-being, social competence, and academic achievement. 

Adolescents who perceive higher levels of overprotective behavior 

from their parents report lower levels of emotional well-being, lower 

social competence, and poorer academic performance. These findings 

underscore the detrimental effects of overly protective parenting styles 

on adolescent development and highlight the importance of promoting 

a balanced parenting approach that allows for autonomy while 

providing support and guidance.  
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1. PENDAHULUAN 

Masa remaja adalah periode perkembangan kritis yang ditandai dengan perubahan 

fisik, kognitif, dan sosio-emosional yang signifikan. Pada masa ini, remaja berusaha untuk 

mandiri, bereksplorasi, dan membentuk identitas. Pengaruh orang tua memainkan peran 

penting dalam membentuk perkembangan remaja, karena orang tua memberikan 

dukungan, bimbingan, dan batasan. Namun, perilaku pengasuhan tertentu, seperti terlalu 

protektif, dapat menghambat kemampuan remaja untuk menghadapi tantangan, membuat 

keputusan secara otonom, dan mengembangkan keterampilan hidup yang penting.  

Hubungan antara perkembangan anak dan orang tua dapat dipengaruhi oleh 

berbagai faktor.  Pengetahuan orang tua tentang perkembangan anak: Sebuah studi 

menemukan bahwa agar orang tua dapat menerapkan gaya pengasuhan yang positif, 

diperlukan pengetahuan orang tua yang memadai (Jade et al., 2016). Praktik pengasuhan 

anak dan kualitas bacaan bersama: Sebuah studi menemukan bahwa pengasuhan anak 

yang lebih berkualitas berkorelasi secara signifikan dan positif dengan interaksi membaca 

bersama yang lebih berkualitas, dan perilaku mengajar menunjukkan hubungan terkuat 

dengan kualitas membaca bersama. Kualitas membaca bersama dapat memprediksi hasil 

bahasa reseptif anak-anak (Dexter & Stacks, 2014).  

Pendapatan, kualitas hubungan, dan pengasuhan: Sebuah studi menemukan 

bahwa anak-anak yang tinggal di keluarga ayah tiri memiliki tingkat kualitas hubungan 

orang tua dan kualitas pengasuhan di atas rata-rata, yang memainkan peran protektif 

terhadap perkembangan kognitif dan sosial-emosional mereka (Berger & McLanahan, 

2015). Keceriaan orang tua: Sebuah studi menemukan bahwa keceriaan orang tua dikaitkan 

dengan peningkatan regulasi emosi pada anak-anak, dan hubungan ini dimediasi oleh 

kesadaran emosional orang tua dan tingkat kedekatan orang tua-anak (Shorer et al., 2021).  

Perkembangan pubertas: Sebuah studi longitudinal menemukan bahwa waktu dan 

tempo pubertas lebih konsisten dikaitkan dengan ketidakstabilan dalam hubungan orang 

tua-anak dibandingkan dengan tren jangka panjang, meskipun tempo yang lebih cepat 

dikaitkan dengan penurunan yang lebih tajam dalam kedekatan orang tua-anak (Marceau 

et al., 2015). Secara keseluruhan, praktik pengasuhan yang positif, pengetahuan orang tua 

tentang perkembangan anak, dan hubungan orang tua-anak yang kuat dapat memberikan 

dampak positif pada perkembangan anak. 

Pola asuh yang terlalu protektif mengacu pada tingkat kontrol, intervensi, dan 

pembatasan orang tua yang berlebihan yang bertujuan untuk melindungi remaja dari 

potensi bahaya atau kegagalan. Meskipun orang tua mungkin memiliki niat baik untuk 

melindungi anak-anak mereka, namun perlindungan yang berlebihan dapat merusak 

efikasi diri, otonomi, dan kesejahteraan emosional remaja. Orang tua yang terlalu protektif 

sering kali menunjukkan perilaku seperti pemantauan terus-menerus, aturan yang 

membatasi, menghambat kemandirian, dan intervensi yang berlebihan dalam kegiatan 
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anak mereka. Perilaku ini mungkin berasal dari ketakutan, kecemasan, atau keinginan 

orang tua untuk mencegah hasil yang negatif.  

Perilaku orang tua yang terlalu protektif dapat memiliki dampak yang signifikan 

terhadap penyesuaian remaja. Konflik kehidupan kerja orang tua: Sebuah penelitian 

menemukan bahwa konflik pekerjaan-kehidupan orang tua berhubungan negatif dengan 

keterlibatan akademis dan kesehatan mental remaja secara tidak langsung melalui 

kesulitan kesehatan mental orang tua dan perilaku pengasuhan orang tua (kontrol orang 

tua, pemberian otonomi, dan keterlibatan orang tua) (Wang et al., 2022). Konflik antar 

orang tua: Studi lain menemukan bahwa konflik antar orang tua dapat berdampak 

signifikan pada tekanan psikologis remaja, penyesuaian sosial dan akademis, dan 

keinginan untuk bunuh diri (Mushtaque et al., 2021).  

Filosofi meta-emosi ibu: Sebuah studi menemukan bahwa disfungsi emosi ibu 

memiliki efek positif pada perilaku bermasalah eksternalisasi remaja melalui persepsi ibu 

tentang interaksi konfliktual (Chang et al., 2023). Pola pengasuhan anak pasca perceraian: 

Sebuah studi menemukan bahwa interaksi dalam subsistem pengasuhan anak 

berhubungan dengan penyesuaian remaja dan oleh karena itu dapat dipandang sebagai 

faktor risiko dan faktor protektif4.  

Secara keseluruhan, penelitian-penelitian ini menunjukkan bahwa perilaku 

pengasuhan orang tua dapat memiliki dampak yang signifikan terhadap penyesuaian 

remaja. Perilaku orang tua yang terlalu protektif mungkin merupakan salah satu dari 

sekian banyak perilaku pengasuhan yang dapat memengaruhi penyesuaian remaja, tetapi 

penelitian lebih lanjut diperlukan untuk menentukan efek spesifik dari pengasuhan orang 

tua yang terlalu protektif. 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan kontribusi pada literatur yang ada 

dengan meneliti hubungan antara perilaku orang tua yang terlalu protektif dan 

penyesuaian diri remaja di Sukabumi. Dengan mengeksplorasi kesejahteraan emosional, 

kompetensi sosial, dan prestasi akademik, penelitian ini berupaya memberikan wawasan 

yang berharga bagi orang tua, pendidik, dan pembuat kebijakan untuk mendorong 

penyesuaian diri remaja yang sehat dan mengoptimalkan hasil perkembangan mereka. 

2. TINJAUAN PUSTAKA  

2.1 Perilaku Orang Tua yang Terlalu Protektif  

Pola asuh overprotektif adalah gaya pengasuhan yang ditandai dengan kontrol, 

intervensi, dan pembatasan yang berlebihan yang diberlakukan oleh orang tua pada anak-

anak mereka (Mudra et al., 2022). Pendekatan pengasuhan ini didorong oleh kekhawatiran 

akan keselamatan, kesejahteraan, dan kesuksesan anak-anak mereka (Brussoni & Olsen, 

2013). Orang tua yang terlalu protektif sering menunjukkan perilaku seperti pengawasan 

terus-menerus, aturan yang ketat, keterlibatan yang berlebihan dalam kegiatan anak 

mereka, dan keengganan untuk memberikan otonomi. Perilaku pengasuhan seperti itu 

berakar pada ketakutan, kecemasan, dan keinginan orang tua untuk melindungi anak-anak 

mereka dari potensi bahaya, kegagalan, atau kekecewaan (Shahar et al., 2017). 

2.2 Faktor-faktor yang Berkontribusi pada Pola Asuh Terlalu Protektif  
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Beberapa faktor berkontribusi pada manifestasi perilaku orang tua yang terlalu 

protektif. Kecemasan orang tua dan ketakutan akan potensi bahaya, seperti kecelakaan, 

risiko sosial, atau kegagalan akademis, merupakan pemicu umum dari sikap overprotektif 

(Özkula et al., 2022). Faktor budaya dan masyarakat, termasuk tekanan masyarakat untuk 

keberhasilan akademis, peningkatan liputan media tentang potensi ancaman, dan 

ekspektasi masyarakat terhadap tanggung jawab orang tua, juga dapat berkontribusi pada 

gaya pengasuhan yang terlalu protektif. Riwayat orang tua, pengalaman pribadi, dan 

keyakinan pengasuhan juga membentuk perilaku overprotektif (Altınkaynak, 2019). 

2.3 Penyesuaian Diri Remaja 
Penyesuaian diri remaja mengacu pada proses di mana remaja mengembangkan 

keterampilan, sikap, dan perilaku yang diperlukan untuk menavigasi tantangan masa 

remaja dengan sukses. Penyesuaian diri ini mencakup kesejahteraan emosional, 

kompetensi sosial, dan prestasi akademik, yang kesemuanya merupakan aspek penting 

dalam perkembangan remaja (Nelson, 2018; Norhabiba et al., 2019; Pardini, 2016).  

2.4 Kesejahteraan Emosional 
Kesejahteraan emosional mencakup kemampuan seseorang untuk mengenali dan 

mengelola emosinya secara efektif. Hal ini melibatkan harga diri, kepercayaan diri, regulasi 

emosi, dan pengalaman pengaruh positif. Remaja dengan kesejahteraan emosional yang 

lebih tinggi cenderung memiliki pandangan yang lebih positif terhadap kehidupan, 

keterampilan mengatasi masalah yang lebih baik, dan hubungan interpersonal yang lebih 

sehat (Kim, 2018; Lee et al., 2017; Sánchez-Álvarez et al., 2016). 

2.5 Kompetensi Sosial 
Kompetensi sosial mencakup kemampuan untuk membentuk dan 

mempertahankan hubungan, berkomunikasi secara efektif, dan menavigasi situasi sosial. 

Kompetensi ini melibatkan keterampilan seperti empati, pengambilan perspektif, resolusi 

konflik, dan perilaku prososial. Remaja dengan kompetensi sosial yang lebih tinggi 

cenderung memiliki pertemanan yang lebih memuaskan, menunjukkan keterampilan 

sosial yang lebih baik, dan mendapatkan dukungan sosial yang lebih besar. 

2.6 Prestasi Akademik 
Prestasi akademik mengacu pada pencapaian, motivasi, dan keterlibatan remaja 

dalam lingkungan pendidikan. Hal ini mencakup faktor-faktor seperti nilai, efikasi diri 

akademis, motivasi untuk berhasil, dan partisipasi aktif dalam kegiatan belajar. Remaja 

dengan prestasi akademik yang lebih tinggi cenderung memiliki hasil pendidikan yang 

lebih baik, aspirasi pendidikan yang lebih tinggi, dan peluang yang lebih besar untuk 

meraih kesuksesan di masa depan (Kumari & Gartia, 2012; Mayasari et al., 2021; Rockoff, 

2004; Volante et al., 2018). 

Pengembangan Hipotesis  

Hubungan antara Pola Asuh Overprotektif dan Penyesuaian Diri Remaja  

Sejumlah penelitian telah mengeksplorasi hubungan antara perilaku orang tua yang 

terlalu protektif dan penyesuaian diri remaja. Penelitian menunjukkan bahwa pola asuh 

yang terlalu protektif dikaitkan dengan hasil negatif dalam kesejahteraan emosional, 

kompetensi sosial, dan prestasi akademik. Remaja dengan orang tua yang terlalu protektif 
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cenderung mengalami tingkat kecemasan yang lebih tinggi, harga diri yang lebih rendah, 

kompetensi sosial yang berkurang, dan prestasi akademik yang lebih buruk. Mereka 

mungkin menunjukkan ketergantungan, kurang percaya diri, dan kesulitan beradaptasi 

dengan situasi baru. 

 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif untuk menguji hubungan 

antara perilaku overprotektif orang tua dan penyesuaian diri remaja di kalangan remaja di 

Sukabumi. Kuesioner survei akan diberikan untuk mengumpulkan data tentang persepsi 

partisipan mengenai perilaku overprotektif orang tua dan hasil penyesuaian diri mereka 

sendiri. Penggunaan pendekatan kuantitatif memungkinkan dilakukannya analisis 

statistik untuk menentukan korelasi dan pola yang mungkin terjadi di antara variabel-

variabel.  

Target populasi untuk penelitian ini adalah remaja yang tinggal di Sukabumi. 

Teknik purposive sampling akan digunakan untuk memilih peserta yang memenuhi 

kriteria berikut: berusia antara 12 dan 18 tahun, tinggal bersama orang tua kandung, dan 

bersekolah di Sukabumi. Upaya akan dilakukan untuk memastikan keikutsertaan peserta 

dari berbagai latar belakang sosial ekonomi dan latar belakang pendidikan untuk 

meningkatkan kemampuan generalisasi temuan. Teknik estimasi ukuran sampel akan 

digunakan untuk menentukan jumlah sampel yang sesuai berdasarkan variabel penelitian 

dan persyaratan statistik.  

Data akan dikumpulkan melalui kuesioner survei yang diberikan kepada peserta 

terpilih. Kuesioner akan terdiri dari dua bagian: satu bagian menilai perilaku orang tua 

yang terlalu protektif dan bagian lainnya menilai faktor penyesuaian diri remaja. 

Pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner akan dikembangkan berdasarkan literatur yang 

relevan dan skala pengukuran yang telah divalidasi.  

Bagian tentang perilaku orang tua yang terlalu protektif akan mencakup 

pertanyaan-pertanyaan yang menilai kontrol, intervensi, dan pembatasan orang tua. 

Peserta akan diminta untuk menilai frekuensi dan sejauh mana orang tua mereka terlibat 

dalam perilaku overprotektif dengan menggunakan skala tipe Likert. Data yang terkumpul 

akan dianalisis dengan menggunakan teknik statistik untuk menguji hubungan antara 

perilaku orang tua yang terlalu melindungi dan faktor penyesuaian diri remaja. Analisis 

deskriptif akan dilakukan untuk meringkas karakteristik demografis peserta, serta 

prevalensi dan intensitas perilaku pengasuhan orang tua yang terlalu protektif. Analisis 

korelasi, seperti koefisien korelasi Pearson, akan digunakan untuk mengeksplorasi 

hubungan potensial antara pola asuh orang tua yang terlalu melindungi dan variabel 

penyesuaian diri remaja. Perangkat lunak statistik, SPSS digunakan untuk analisis data. 

Tingkat signifikansi akan ditetapkan pada p <0,05 untuk menentukan signifikansi statistik 

dari temuan.  

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  
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Sebanyak 400 remaja dI Sukabumi berpartisipasi dalam penelitian ini. Sampel 

terdiri dari 52% laki-laki dan 48% perempuan, dengan rentang usia antara 12 hingga 18 

tahun (M = 15,2, SD = 1,6). Para peserta mewakili latar belakang sosial ekonomi yang 

beragam, dengan tingkat pendidikan orang tua dan pendapatan keluarga yang berbeda-

beda. 

4.1 Prevalensi Perilaku Pengasuhan yang Terlalu Protektif 

Para peserta diminta untuk menilai frekuensi dan tingkat perilaku pengasuhan 

yang terlalu protektif yang ditunjukkan oleh orang tua mereka. Hasilnya menunjukkan 

bahwa 38% remaja menganggap orang tua mereka menunjukkan perilaku overprotektif 

tingkat sedang, sementara 22% melaporkan tingkat perlindungan yang tinggi. Hanya 18% 

peserta yang melaporkan perilaku overprotektif tingkat rendah, sementara 22% 

menunjukkan tidak ada perilaku overprotektif yang dirasakan dari orang tua mereka. 

4.2 Kesejahteraan Emosional 

Analisis menunjukkan adanya korelasi negatif yang signifikan antara perilaku orang 

tua yang terlalu protektif dan kesejahteraan emosional remaja (r = -0,32, p <0,001). Remaja yang 

merasakan tingkat perlindungan yang lebih tinggi dari orang tua mereka melaporkan harga 

diri yang lebih rendah (r = -0.26, p <0.01), tingkat kecemasan yang lebih tinggi (r = 0.34, p <0.001), 

dan peningkatan gejala depresi (r = 0.28, p <0.01). 

4.3 Kompetensi Sosial 

Korelasi negatif yang signifikan ditemukan antara pola asuh orang tua yang terlalu 

protektif dan kompetensi sosial remaja (r = -0.27, p <0.01). Peserta yang melaporkan tingkat 

perlindungan orang tua yang lebih tinggi menunjukkan tingkat keterampilan interpersonal 

yang lebih rendah (r = -0.23, p <0.05), kualitas hubungan yang lebih lemah (r = -0.29, p <0.01), 

dan berkurangnya keterlibatan dalam perilaku prososial (r = -0.26, p <0.01). 

4.4 Prestasi Akademik 

Analisis menunjukkan korelasi negatif yang signifikan antara pola asuh yang 

terlalu melindungi dan prestasi akademik (r = -0.19, p <0.05). Remaja yang merasakan 

tingkat perlindungan orang tua yang lebih tinggi menunjukkan prestasi akademik yang 

lebih rendah (r = -0.17, p <0.05), penurunan motivasi (r = -0.21, p <0.05), dan tingkat 

keterlibatan yang lebih rendah dalam kegiatan pendidikan (r = -0.18, p <0.05). 

Diskusi 

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan negatif yang signifikan antara 

perilaku orang tua yang terlalu protektif dan faktor penyesuaian diri remaja, termasuk 

kesejahteraan emosional, kompetensi sosial, dan prestasi akademik. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa kontrol dan intervensi orang tua 

yang berlebihan menghambat perkembangan otonomi, kepercayaan diri, dan kemandirian 

remaja. Korelasi negatif yang ditemukan menyoroti potensi efek merugikan dari pola asuh 

orang tua yang terlalu protektif terhadap berbagai aspek penyesuaian diri remaja. 

Implikasi dari temuan ini menggarisbawahi pentingnya mempromosikan 

pendekatan pengasuhan yang seimbang yang memungkinkan remaja untuk 

mengembangkan otonomi dan menavigasi tantangan dengan tetap mempertahankan 

tingkat dukungan dan bimbingan yang tepat. Mengedukasi orang tua tentang konsekuensi 

potensial dari perilaku overprotektif dan menyediakan strategi untuk menumbuhkan 
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kemandirian yang sehat dapat berdampak positif pada penyesuaian diri dan kesejahteraan 

remaja. 

Penting untuk diketahui bahwa penelitian ini bergantung pada ukuran laporan diri, 

yang mungkin memiliki bias dan keterbatasan. Penelitian di masa depan dapat 

menggunakan desain longitudinal atau pendekatan metode campuran untuk 

mengeksplorasi lebih lanjut hubungan sebab akibat dan mekanisme yang mendasari antara 

pengasuhan yang terlalu melindungi dan penyesuaian diri remaja. 

5. KESIMPULAN  

Studi penelitian ini meneliti hubungan antara perilaku orang tua yang terlalu 

melindungi dan penyesuaian diri remaja di kalangan remaja di Sukabumi. Temuan ini 

memberikan wawasan yang berharga mengenai dampak negatif dari pola asuh orang tua 

yang terlalu protektif terhadap berbagai aspek perkembangan remaja. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa tingkat perilaku overprotektif yang lebih tinggi dikaitkan dengan 

kesejahteraan emosional yang lebih rendah, kompetensi sosial yang berkurang, dan 

prestasi akademik yang lebih buruk pada remaja.   

Penelitian ini menyoroti perlunya intervensi dan sistem pendukung yang 

mempromosikan pendekatan pengasuhan yang seimbang, mendorong otonomi dan 

kemandirian dengan tetap memberikan bimbingan dan dukungan yang tepat. 

Mengedukasi orang tua tentang potensi konsekuensi dari perilaku overprotektif dan 

membekali mereka dengan strategi untuk menumbuhkan kemandirian yang sehat dapat 

berkontribusi secara signifikan terhadap penyesuaian diri remaja yang positif.   

Temuan penelitian ini berkontribusi pada literatur yang ada tentang pola asuh yang 

terlalu protektif dan dampaknya terhadap perkembangan remaja. Namun, penting untuk 

mengakui keterbatasan penelitian ini, seperti penggunaan ukuran laporan diri dan desain 

cross-sectional, yang membatasi kemampuan untuk membangun hubungan sebab-akibat. 

Penelitian di masa depan dapat menggunakan desain longitudinal dan menggabungkan 

metode kualitatif untuk mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif tentang 

proses dinamis yang terlibat dalam hubungan antara pengasuhan yang terlalu melindungi 

dan penyesuaian diri remaja. 
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